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ABSTRAK

Daun sembung telah digunakan oleh masyarakat Indonesia sebagai obat tradisional.

Secara empiris, tanaman ini dipercaya dapat mengatasi rematik, nyeri haid
, sakit

kepala, sakit perut, perut mulas, nyeri dada akibat penyempitan pembuluh darah

korner (angina pectoris), influenza, melancarkan ASI, sariawan, demam, 
sesak

nafas (asma), batuk, bronkitis, perut kembung, diare, dan kencing manis (diabetes

melitus). Penelitian ini bertujuan untuk menguji efek analgetik ekstrak etanol 70%

daun sembung (Blumea balsamifera (L.) DC.) Bahan
 uji yang digunakan adalah

daun sembung dan dilakukan skrining fitokimia terhadap serbuk daun sembung dan

hasilnya, positif mengandung tanin, alkaloid, flavonoid, terpenoid. dan sap
onin.

Ekstraksi dilakukan secara maserasi dan dipero
leh ekstrak kental sebesar 55,8 g.

Metode yang digunakan adalah metode induk
si kimia dengan mengamati geliat.

Hewan uji yang digunakan adalah mencit putih jantan galur berumur 2-3 bulan.

Dibagi dalam 5 kelompok yaitu, kontr
ol positif, kontrol negatif, perlakuan dengan

bahan uji dosis 60 mg, 120 mg, dan 240 mg. Geliat yang terjadi diamati dan dicatat

setiap 5 menit selama 60 menit. 
Data kuantitatif penghambatan terhada

p geliat

tersebut dianalisis menggunakan o
ne-way Anova test dan dilanjutkan dengan LSD.

Hasil penelitian ekstrak etanol daun sembung dengan dosis 60, 120, dan 240 mg/20

kg BB mempunyai efek analgetik yang terlihat dengan kemampuannya mengurangi

jumlah geliat. Dan dosis de
ngan efektivitas paling baik yaitu,

 240 mg/20 g BB

dengan tingkat efektifitas analgetik 106.63%.
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